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Esensi Sebuah Agama

Beberapa waktu lalu, masyarakat Indonesia kembali diguncangkan oleh
kejadian teror di berbagai wilayah di tanah air. Kondisi ini sangat memprihatinkan
dan membuat ketenangan, ketenteraman, dan kedamaian masyarakat terkoyak.
Teror mengusik rasa kemanusiaan dan mengancam kehidupan bangsa Indonesia
yang majemuk, yang terdiri dari beragam suku, agama, etnis, dan golongan.

Ketua PB Nahdlatul Ulama KH. Said Agil Siroj mengatakan bahwa segala
hal yang mengandung kekerasan sesungguhnya bertentangan dengan ajaran
agama. “Mari kita kembali kepada nilai-nilai agama yang sangat prinsip.
Semua agama pasti membawa misi kebaikan, misi kemanusiaan, membangun
masyarakat yang solid, akur, bersaudara, dan menanggung nasib bersama,
itulah nilai-nilai universal agama,” tegasnya.

Sejatinya, setiap agama mengajarkan cinta kasih kepada setiap umatnya.
Esensi terdalam dari sebuah agama adalah kemanusiaan. Karena itulah memiliki
keyakinan dan pemahaman yang benar terhadap sebuah ajaran menjadi hal
yang sangat penting. Jika memiliki pegangan yang kuat maka kita tidak akan
mudah terbawa oleh arus yang tidak baik. Pada masa sekarang ini, kita harus
bisa membedakan yang benar dan salah. Harus menggunakan kebijaksanaan
untuk membedakannya. Karena dari sebersit niat, manusia bisa menciptakan
kebaikan ataupun kerusakan.

Di dalam hati setiap orang pada dasarnya terdapat sebuah benih kebaikan.
Namun, benih ini membutuhkan air untuk tumbuh. Air yang dimaksud adalah
ajaran spritual. Ajaran ini dapat berasal dari ajaran Islam, Kristiani, Buddhisme,
atau agama-agama lainnya. Selama ajaran itu dapat menumbuhkan benih
kebaikan dan membimbing kita untuk hidup dengan cara yang baik, yang
membawa manfaat bagi dunia, dan membuat kita bertumbuh secara spiritual
maka ini adalah ajaran yang baik. Ajaran ini menuntun kehidupan kita, dan inilah
sebabnya memiliki keyakinan sangatlah penting.

Setelah benih itu tumbuh maka perlu dirawat dan diberi pupuk secara
berkala. Dalam hal ini kita perlu belajar untuk menjadi seorang petani yang
memelihara benih kebaikan di dalam hati sehingga benih ini bisa bertunas dan
tumbuh menjadi tanaman yang besar serta memiliki akar yang dalam dan kuat.
Dengan begitu, ketika ada terpaan angin atau topan, pohon tersebut dapat
tetap kokoh berdiri karena memiliki akar yang kuat dan dalam. Begitu pula
dengan keyakinan kita, jika memiliki pemahaman yang kuat dan mendalam
maka seseorang tidak akan mudah terpengaruh terhadap hal-hal negatif dan
menyimpang. Jika setiap orang mampu membina diri dan mempraktikkan ajaran
agamanya dengan baik dan benar maka setiap tindakan kita akan penuh cinta
kasih, welas asih, sukacita, dan keseimbangan batin. Inilah jalan yang harus kita
tapaki.
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4. SEKAPUR SIRIH:
MENINGKATKAN KUALITAS
DIRI DENGAN MEMAHAMI
DHARMA

Fungsional Tzu Chi Indonesia, Like
Hermansyah mengajak setiap relawan
bersama membina diri dengan Dharma
yang bisa menjadi pedoman dan arah
hidup.

6. MASTER’S TEACHING:
KEHIDUPAN, PEKERJAAN, DAN
SEMANGAT RELIGUS

Ketika menggunakan kata religius,
Master Cheng Yen tidak bermaksud
menuju pada suatu kepercayaan atau
doktrin tertentu seperti Buddhisme atau
Kristiani. Bagi Master, menjadi religius
adalah bagaimana menemukan makna
dan tujuan kebenaran sejati, yang
memberikan arah kehidupan.
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10. CINTA KASIH MENGAKAR DARI
ANDA

Selain cinta kasih universal,
penyesalanlah yang menjadi dasar misi
amal, terutama dalam penanganan
pasien kasus dan kegiatan kunjungan
kasih. Hingga kini, relawan Tzu Chi

terus menggalakkan kegiatan kunjungan
kasih untuk memahami kondisi pasien,
memberikan dukungan, dan penanganan
terbaik untuk mereka.

20. BABAK BARU KEHIDUPAN INDAH

Lahir dengan kondisi tuli sensorineural
(tuli saraf), Indah Wulan Purnamasari,
gadis cilik berusia tiga setengah tahun
asal Banaran, Semarang, Jawa Tengah
tumbuh berbeda teman-temannya.
Hidupnya penuh keheningan sampai
akhirnya menerima bantuan implan
koklea dari Tzu Chi.

26 KISAH RELAWAN:
MENEMUKAN ARTI HIDUP
Selama dua tahun terakhir, Shelly terus

aktif dan konsisten melakukan sosialisasi
kepada relawan dan masyarakat untuk
memahami bahwa bervegetaris sangat
penting untuk menjaga kelestarian alam,
sekaligus menumbuhkan rasa welas asih
kepada semua makhluk hidup.

34. TOLERANSI BERBALUT NILAI-
NILAI KEHIDUPAN BERAGAMA

Pertengahan April 2018, Tzu Chi
mendapatkan kehormatan atas
kunjungan Keluarga Besar Nahdlatul
Ulama (NU) ke Kantor Pusat Tzu Chi di
Hualien, Taiwan. KH Said Aqil Siroj, Ketua
PBNU bahkan sempat bertemu dan
berdialog dengan pendiri Tzu Chi, Master
Cheng Yen.

40. TZU CHI INDONESIA:

Berbagai kegiatan Tzu Chi di Indonesia
yang kali ini menampilkan berita

tentang Bantuan Bedah Rumah untuk
Purnawirawan, Bantuan Banjir di Cianjur,
Pekan Amal Tzu Chi, Voice of DAAI, dan
Khidmatnya Perayaan Waisak Tzu Chi.
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Dalam Misi Pendidikan Tzu Chi, relawan
bukan hanya fokus pada penanganan
pendidikan saja, tetapi juga memberikan
pendampingan bagi anak-anak yang
membutuhkan. Seperti Tim Teratai yang
fokus pada pendidikan anak asuh di
wilayah komunitas relawan He Qi Pusat.

TZU CHI NUSANTARA

Berita-berita dari Kantor Penghubung
Tzu Chi Indonesia.

TZU CHI INTERNASIONAL.:
DARI BALIK JERUJI BESI
MENUJU ISTANA PRESIDEN

Tujuh tahun berlalu setelah bebas dari
penjara, tapi Gao Zhao-liang masih
kerap dihantui mimpi buruk tentang
kesalahan yang membuatnya berkali-
kali keluar-masuk tahanan. Kini Gao
sudah lepas dari belenggu Narkoba

dan menjadi relawan Tzu Chi. Untuk
membantu orang yang pernah terjerumus

68.

72.
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dan mengingatkan orang menjauh
dari narkoba, ia kerap memberikan
penyuluhan antinarkoba.

BUKU MASTER
CHENG YEN:

Master Cheng Yen menjawab
pertanyaan dari Pastor Daniel
Cerezo Ruiz, MCCJ, berbincang
tentang Hubungan Cinta Kasih dan
Buddhisme.

MASTER CHENG YEN
BERCERITA: EMAS DAN
ULAR BERBISA

Dikisahkan oleh Buddha, seorang
miskin yang menemukan emas
namun akhirnya terbelenggu olehnya.
Buddha mengibaratkan harta sebagai
ular berbisa yang bisa membelenggu
atau menjerat manusia kapan saja.

Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia
yang berdiri tahun 1993, merupakan
kantor cabang dari Yayasan Buddha
Tzu Chi yang berpusat di Hualien,
Taiwan. Sejak didirikan oleh Master
Cheng Yen pada tahun 1966, hingga
saat ini Tzu Chi telah memiliki cabang
di 53 negara.

Tzu Chi merupakan lembaga sosial
kemanusiaan yang lintas suku, agama,
ras, dan negara yang mendasarkan
aktivitasnya pada prinsip cinta kasih
universal.

Aktivitas Tzu Chi dibagi dalam 4 misi
utama:

1. Misi Amal
Membantu masyarakat tidak
mampu maupun yang tertimpa
bencana alam/musibah.

2. Misi Kesehatan
Memberikan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat dengan
mengadakan pengobatan gratis,
mendirikan rumah sakit, sekolah
kedokteran, dan poliklinik.

3. Misi Pendidikan
Membentuk manusia seutuhnya,
tidak hanya mengajarkan
pengetahuan dan keterampilan,
tapi juga budi pekerti dan nilai-nilai
kemanusiaan.

4. Misi Budaya Humanis
Menjernihkan batin manusia melalui
media cetak, elektronik, dan internet
dengan berlandaskan budaya cinta
kasih universal.

Bagi Anda yang ingin berpartisipasi menebar
cinta kasih melalui bantuan dana,
Anda dapat mentransfer melalui:

BCA Cabang Mangga Dua Raya
No. Rek. 335 302 7979
a/n Yayasan Budha Tzu Chi Indonesia
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Meningkatkan Kualitas Diri
dengan Memahami Dharma

Menjadi relawan Tzu Chi tidak cukup hanya berbuat keluar tapi juga
harus membina diri ke dalam dengan Dharma. Mengapa demikian? Karena
Dharma merupakan ajaran, pedoman hidup, juga arah hidup yang positif,
yang bermanfaat dalam kehidupan dan bisa dijadikan landasan hidup.
Dalam Dharma terkandung filosofi yang hanya bisa dipahami oleh mereka
yang mau belajar Dharma.

Di Tzu Chi, apabila hanya berbuat tanpa memahami Dharma dan
filosofi, semangat relawan akan mudah kendur dan mudah patah. Yang
terjadi adalah ketika terbentur masalah, mereka akan mundur. Kalau
semangat ini mau terus tumbuh, kita sendiri harus berjuang supaya
nantinya bisa mewariskan Tzu Chi untuk anak cucu kita. Karena Tzu Chi
bisa mengubah banyak kehidupan yang tadinya tiada harapan menjadi
penuh harapan. Yang menderita menjadi bahagia.

Bagi saya, adalah sebuah kerugian bagi mereka yang ragu akan
Dharma. Master Cheng Yen mengatakan bahwa setiap manusia sama.
Setiap manusia memiliki hakikat Kebuddhaan. Namun mengapa kita masih
saja terlahir di 6 samsara (siklus kelahiran kembali) ini? Hal itu karena
hakikat Kebuddhaan tertutup oleh kekotoran batin — ketamakan, kebencian,
kebodohan, kesombongan, dan keraguan. Master Cheng Yen setiap hari
membabarkan Dharma dan mengatakan hal yang berulang-ulang karena
khawatir muridnya masih ragu akan ajaran Buddha.

Setelah mengerti dan mendalami Dharma relawan harus
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Seperti para shifu
(bhiksuni) di Griya Jing Si yang walaupun mempunyai kesibukan masing-
masing namun tetap mempraktikkan Dharma di dalamnya. Mereka
mempraktikkan Dharma tak bersuara. Yang sering kita dengar, shifu
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mengingatkan bahwa mencabut rumput pun harus berhati-hati agar tidak
merusak atau sampai membunuh ulat atau hewan-hewan yang ada di tanah.
Lalu pemakaian air harus menghargai sumber daya alam. Yang Master
ajarkan semua diterapkan.

Master Cheng Yen kini sudah berusia lebih dari 80 tahun dan masih benar-
benar menggenggam setiap momen, menggenggam setiap detik yang ada.
Untuk memberikan ceramah pagi, Master sudah menyiapkan materinya sejak
malam sebelumnya. Ketika saya ikut kegiatan yang disebut dengan Sui Shi
(Ikut Guru) selama 9 hari, selama itu saya mengikuti aktivitas kegiatan yang
dilakukan oleh Master Cheng Yen, mulai dari ceramah pagi hingga pertemuan
dengan tamu dan relawan. Sejak pagi sampai sore Master tidak berhenti
menerima tamu. Bahkan kadang ketika saya beristirahat, Master masih
menerima tamu. Master tidak tega membiarkan tamu dari mancanegara,
apalagi murid-muridnya datang dari jauh untuk bertemu dengannya.

Terakhir ketika Master Cheng Yen dalam tahap pemulihan usai melakukan
operasi, Master tetap menemui murid-muridnya. Beliau bercerita bahwa hari
sebelumnya dirinya sudah sangat lemah. Tapi dalam kondisi yang lemah itu
beliau masih duduk tegak. Ini menginspirasi relawan bahwa dalam kondisi
apapun kita harus teguh. Kita tahu bahwa Master Cheng Yen mempunyai
tiga permohonan, salah satunya: Tidak memohon tubuh yang sehat, hanya
berharap memiliki kebijaksanaan dan kecemerlangan. Untuk itu Master Cheng
Yen tetap menggenggam setiap momen dan setiap detik yang ada.

Setiap orang memiliki waktu. Namun waktu ini bukan semakin panjang
tapi semakin berkurang. Saya sering berpikir hidup ini tidak kekal. Waktu saya
masih berapa tahun lagi? Hal ini bukan untuk membuat diri kita pesimis tetapi
justru untuk mengingatkan diri sendiri untuk bergerak lebih cepat. Marilah
bersama-sama bersatu hati, memahami Dharma dan bergotong royong di
jalan kebajikan sehingga semangat ini bisa terus berkesinambungan sampai
di kehidupan yang akan datang. .

Like Hermansyah
Fungsional Pelatihan Tzu Chi Indonesia
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Kehidupan, Pekerjaan,
dan Semangat Religius

aya sering mengatakan bahwa Tzu

Chi adalah organisasi kemanusiaan

yang berlandaskan keagamaan. Hal
ini dikarenakan terdapat semangat dalam
menyebarluaskan apa yang kita lakukan,
yang menginspirasi upaya kita dalam
kemanusiaan. Ketika saya menggunakan
istilah religius, saya tidak bermaksud
menuju pada suatu kepercayaan atau
doktrin tertentu seperti Buddhisme atau
Kristiani. Bagi saya, menjadi religius adalah
bagaimana menemukan makna dan tujuan
kebenaran sejati, yang memberikan arah
kehidupan. Setiap orang memiliki jalan atau
arah dalam hidup. Jalan hidup saya misalnya,
jalan kehidupan monastik (sebuah praktik
keagamaan di mana seseorang membaktikan
hidupnya semata-mata bagi karya rohani -
red). Saya memilih keluar dari ikatan duniawi
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untuk merangkul semua manusia menjadi
keluarga saya. Ketika ada bencana di suatu
tempat dan orang-orang menderita, itu
menghancurkan hati saya dan saya merasa
sangat menderita.

Setiap orang adalah keluarga saya
sehingga penderitaan mereka adalah
penderitaan saya, kesulitan hidup mereka
merupakan kesulitan hidup saya juga. Inilah
artinya meninggalkan satu keluarga kecil dan
hidup untuk kemanusiaan keluarga besar,
dan inilah jalan yang saya pilih untuk diri
saya sendiri — mengemban tanggung jawab
kemanusiaan. Orang-orang bertanya kepada
saya, “Bukankah ini beban yang sangat sulit
untuk dipikul? Bukankah itu terlalu banyak
dan melelahkan?” Semua ini memang tidak
mudah. Bekerja untuk kebahagiaan umat

manusia melibatkan berbagai jenis pekerjaan. Di
Tzu Chi, kami bekerja di bidang amal, kesehatan,
pendidikan, dan budaya humanis, termasuk
bantuan bencana internasional, donor sumsum
tulang belakang, pelestarian lingkungan,
dan komunitas relawan. Setiap hari, kami
mengunjungi keluarga kurang mampu untuk
memberikan perhatian, pendampingan, dan
bantuan biaya hidup, memberikan perawatan
medis kepada masyarakat di rumah sakit kami
(Tzu Chi) dan secara rutin mengadakan baksos
kesehatan bagi mereka yang tidak mampu
membayar biaya pengobatan.

Kami membangun sekolah untuk mendidik
generasi penerus dengan tepat sehingga
mereka dapat tumbuh dengan memiliki nilai-
nilai kebenaran, karakter, dan integritas dalam
bekerja untuk kebaikan masyarakat. Ya, ini
merupakan pekerjaan yang tidak mudah dan
merupakan beban yang cukup besar untuk
dipikul. Sakit hati, rasa sakit, khawatir, dan
beban tanggung jawab yang saya rasakan
setiap hari memang sangat berat. Tetapi saya
melakukannya dengan penuh sukacita dan
tekad yang kuat. Meskipun tidak mudah, saya
telah memilih jalan ini dan membawa semua
beban ini tanpa mengeluh. Karena saya
melakukannya dengan ikhlas, saya menjalaninya
dengan penuh sukacita. Kami juga memiliki
stasiun televisi yang memberikan program yang
bermanfaat sehingga orang-orang tidak mudah
terkontaminasi dengan berita palsu (hoaks) atau

informasi yang dibesar-besarkan, kekerasan,
dan nilai-nilai distorsi yang tersebar di media
saat ini. Ini merupakan pekerjaan kita sehari-hari.
Jika suatu bencana terjadi di bagian manapun di
belahan dunia, itu sangat menyakitkan hati saya
seolah-olah saya tinggal di negara tersebut, dan
oleh karena itu kami (Tzu Chi) melakukan yang
terbaik untuk membantu, dengan cara apapun
yang kami bisa lakukan. Ya, ini merupakan
pekerjaan yang tidak mudah dan merupakan
beban yang cukup besar untuk dipikul. Sakit
hati, rasa sakit, khawatir, dan beban tanggung
jawab yang saya rasakan setiap hari memang
sangat berat. Tetapi saya melakukannya dengan
penuh sukacita dan tekad yang kuat. Meskipun
tidak mudah, saya telah memilih jalan ini dan
membawa semua beban ini tanpa mengeluh.
Karena saya melakukannya dengan ikhlas, saya
menjalaninya dengan penuh sukacita.

Kebahagiaan yang Sesungguhnya

Karena pekerjaan saya adalah melayani
umat, saya harus menjaga kesehatan saya
jika saya ingin meneruskan tugas dan
tanggung jawab ini. Saya memastikan bahwa
saya bekerja. Pekerjaan ini adalah tujuan
hidup saya. Saya hidup untuk bersumbangsih.
Tetapi bagi sebagian orang, pekerjaan mereka
hanyalah sarana untuk mencari nafkah. Tujuan
mereka bekerja adalah untuk menghasilkan
uang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Ketika mereka berpikir seperti ini maka pikiran
mereka tidak berorientasi pada pelayanan,
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tetapi bagaimana menghasilkan uang untuk diri
mereka. Mereka tidak bahagia ketika bekerja
karena itu sesuatu yang harus dilakukan, untuk
mendukung kebutuhan hidup mereka. Pekerjaan
tersebut menjadi tugas yang sangat melelahkan
karena itu bukanlah sesuatu yang mereka
lakukan dengan sukarela.

Ketika orang menghasilkan uang untuk
mencapai kualitas hidup tertentu, seringkali
mereka tidak menemukan titik di mana mereka
merasa cukup. Ketika mereka berada dalam
pola pikir ini, mereka akan selalu mengarahkan
pandangan untuk mencari lebih banyak lagi.
Mendapatkan satu dolar, mereka berpikir
betapa menyenangkan jika memiliki sembilan
bahkan sepuluh dolar. Memiliki sepuluh dolar,
mereka akan berpikir untuk memiliki seratus
dolar. Memiliki seratus dolar, mereka akan
berpikir memiliki seribu, dan seterusnya. Terus
semakin tinggi. Saya menyebutnya “memiliki
satu tetapi selalu kekurangan sembilan”. Meski
sudah banyak, orang-orang seperti itu masih
merasa ada sesuatu yang kurang. Karena itu,
mereka tidak pernah benar-benar tenang dan
bahagia. Kehidupan seperti itu sebenarnya
tidak menyenangkan. Tetapi ada cara lain untuk
hidup, yaitu hidup untuk bekerja, hidup untuk
bersumbangsih kepada sesama. Daripada
hidup hanya untuk mendapatkan sesuatu,
kehidupan juga harus dimanfaatkan untuk
memberi.

Ketika kami membangun Rumah Sakit
Tzu Chi di Hualien, ada seorang wanita yang
memutuskan untuk bekerja sebagai asisten
rumah tangga (pembantu) sehingga dia dapat
menghasilkan uang untuk disumbangkan
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dalam proyek tersebut. Karena wanita itu
tidak kaya, dia tidak memiliki uang untuk
disumbangkan. Tetapi karena memiliki
badan yang sehat, dia merasa bahwa apa
yang bisa dia berikan adalah jasanya. Dia
kemudian menandatangani kontrak dengan
salah satu keluarga sebagai asisten rumah
tangga selama tiga tahun. Pada dasarnya
dia mempercayai dirinya sendiri sehingga dia
bisa membantu saya membangun rumah sakit.
Meskipun ini merupakan jenis pekerjaan kasar
dan secara fisik menguras tenaga, dia merasa
sangat bahagia. Ini adalah kebahagiaan
sesungguhnya yang tidak didapatkan oleh
orang-orang yang mencari uang untuk
kepentingan dirinya sendiri. Bukannya merasa
lelah, wanita itu justru merasakan banyak
energi dan kegembiraan karena dirinya
dipenuhi dengan tujuan dan cinta kasih.

Inilah jenis kehidupan yang saya sebut
kehidupan religius. Semua agama mengajarkan
semangat cinta kasih, baik itu agama Kristen,
Islam, Hindu atau agama Buddha, dan ketika
kita terinspirasi oleh cinta kasih ini maka kita
akan merasakan tujuan dan secara sukarela
mendedikasikan diri untuk bekerja demi
kebaikan dunia. Ketika kita bisa melakukannya
maka kita akan hidup untuk bekerja, bukan
hanya bekerja demi untuk memenuhi kebutuhan
hidup. Jika bisa melakukannya maka ini adalah
kehidupan yang paling bahagia.

Sumber: Buku Prayers from the Heart,
karangan Master Cheng Yen
Penerjemah: Yuliati

Fotografer: Budi Widjaja

Hanya dengan bersikap rendah hati dan menghargai orang,
seseorang bisa meninggalkan kesan yang sangat baik di hati orang lain.

~ Master Cheng Yen ~




Cinta Kasih Mengakar
dari Anda

Penulis: Metta Wulandari
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Telah melihat banyaknya kehidupan terpasung dalam nyeri dan penyakit

membuat cinta kasih tumbuh kian hari kian mengakar dalam diri relawan

Tzu Chi. Materi mungkin bisa membantu, namun perhatian dan sentuhan

kasih sayang merekalah yang menjadi penyulut semangat.

unyi panggilan telepon membangunkan
Hendra di hari yang masih sangat
pagi. Sambil meraba meja di samping
ranjangnya untuk mencari kacamata, ia
mencoba menjauhkan layar ponsel seraya
berusaha membaca nama di sana. Lina,
nama itulah yang tertera di layar ponselnya.
Seseorang yang sudah sangat akrab baginya.
“Pak, akhirnya saya bisa lihat angka 34,
Pak. Saya sangat bahagia sekali,” itulah
suara yang pertama kali terdengar ketika ia
mengangkat ponselnya. “Tiga empat apa,
Lin?” tanya Hendra penasaran. “Hari ini saya
ulang tahun yang ke-34, Pak. Saya bahagia
sekali,” sambung wanita bernama Lina itu.
Kabar itu menghangatkan hati Hendra
seketika. la turut senang mendengar
penderita kanker payudara itu berulang tahun.
Sudah lama semangat ibu dua anak itu turun
sangat drastis. Lina tidak ingin lagi bertemu
dokter, tidak mau minum obat, dan mengaku
pasrah menunggu waktu saja. Terlebih
semenjak suaminya mencari perempuan
lain, alih-alih memperhatikannya, kondisi
kesehatannya semakin jatuh. Namun suara
Lina yang menggebu di sambungan telepon
hari itu berbeda. Hendra tersenyum lagi.
Beberapa hari setelahnya, lelaki 70
tahun itu datang bersama beberapa relawan
lainnya ke rumah Lina. Mereka membawa kue

ulang tahun berukuran sedang. Bukan hanya
Lina, anak-anaknya juga sangat senang dan
memakan kue itu dengan lahap. Tak habis
ungkapan terima kasih Lina pada relawan.
“Mereka bilang belum pernah makan kue tart.
Makannya lahap sekali,” ucap Hendra dengan
mata berkaca.

Mereka yang Selalu Ada

Relawan Tzu Chi yang aktif di misi amal
itu tidak tahu betul sejak kapan ia bisa
menjadi dekat dengan Lina dan keluarganya.
Selama menjalankan misi amal, terlebih
memberikan pendampingan, bantuan pada
pasien kasus, dan melakukan kunjungan
kasih dengan rutin, Hendra memang menjadi
dekat dengan banyak orang. Baginya,
kedekatan itu adalah wujud kepedulian.

Di satu waktu, Hendra menjadi orang
pertama yang tahu kemalangan yang
terjadi pada keluarga pasien. Di waktu
lainnya, seperti kasus Lina, ia menjadi orang
pertama yang mendapat kabar bahagia. Tapi
tak jarang juga ia menjadi orang pertama
yang harus siap siaga ketika keadaan kritis
menimpa pasien yang menjadi tanggung
jawabnya.

“Saya pernah tujuh jam terjebak di
kemacetan banjir demi mengantarkan obat
untuk seorang pasien di Tanjung Duren.
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Hadi Pranoto

Hendra menemani seorang pasien bernama Tjie Tek Wai. Dalam foto ini Tek Wai bercerita
kepada Hendra mengenai anak sulungnya bernama Willy yang telah tiada. Perasaan gundah
dan kehilangan yang telah lama mendekam tumpah berganti keikhlasan.

Tanpa obat itu, rasa sakit dia tidak bisa hilang,
jadi saya harus antar,” kata kakek dua cucu
tersebut.

Para relawan Tzu Chi di misi amal untuk
penanganan pasien kasus memang harus
siaga. Ponsel juga harus aktif 24 jam. “Dulu,
saat saya baru menjadi relawan, saya
lebih suka mematikan telepon sepulang
menangani kasus. Pusing, ribet. Apalagi kalau
dapet pasien yang manja,” aku Wie Sioeng,
relawan yang kini merupakan penanggung
jawab He Xin Misi Amal Tzu Chi. Namun
kini kondisinya sudah sangat berbeda. Wie
Sioeng menganggap apabila ada satu
orang di keluarga sedang sakit, anggota
keluarga lainnya juga sakit. “Sakit secara
jiwa. Mereka butuh orang lain (relawan —red),
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butuh sandaran. Karena orang lain bisa
memandang dengan lebih jelas. Jalan satu-
satunya ya komunikasi telepon,” tukasnya.

Secara sederhana, Hendra menyimpulkan
bahwa, ketika orang lain sedang
membutuhkan mengapa tidak membantu dan
malah menghindar? “Nggak bisa begitu kan.
Kita harus memberikan perhatian dan tidak
memikirkan diri sendiri. Selain dengan telepon,
perhatian itu tercermin pada kunjungan kasih
yang rutin dilakukan,” imbuh Hendra.

Berbuat Tanpa Tekanan, Bukan Bekerja
untuk Imbalan

Baik Hendra maupun Wie Sioeng bisa
meluangkan waktu lebih dari 4 hari dalam
seminggu hanya untuk berkegiatan Tzu Chi,

Metta Wulandari

Wie Sioeng (kiri) bersama Ng Jan Joek (kedua dari kanan), dan Hendra (kanan) datang
langsung menyurvei keluarga seorang pasien di sebuah rumah sakit. Keadaan yang
darurat membuat relawan harus sigap turun langsung menangani pengajuan bantuan.

khususnya menangani pasien kasus. Mulai
dari survei ke rumah pasien, melakukan
kunjungan kasih, hingga meeting kasus.
Mereka pergi menyusuri jalanan Ibukota dan
menikmati kemacetannya, menyusuri lorong-
lorong dan ruangan rumah sakit, merasakan
pengapnya udara yang menyesakkan di
kamar para pasien, maupun merasakan
dinginnya ruangan rapat untuk mengambil
keputusan dibantu atau tidaknya seorang
pasien. Tak heran apabila seragam relawan
biru putih mendominasi isi lemari pakaian
relawan-relawan senior ini.

Melakukan kunjungan kasih dengan
kondisi dipapah juga pernah dialami oleh
Hendra. Kala itu, di tahun 2011 ia mengalami
stroke ringan sepulang mengikuti kegiatan
Tzu Chi. Tiga bulan diam untuk menjalani
pengobatan malah membuatnya khawatir

akan menurunnya kemampuan berjalan. Dari
hari ke hari, ia memperhatikan kondisi kakinya
yang semakin mengecil karena sudah jarang
difungsikan. Keadaan itu lalu membuatnya
kembali ingin berkegiatan Tzu Chi. Merry
Christine, relawan dari komunitas He Qi Barat
1 yang memapahnya sepanjang jalan.
Sedangkan Wie Sioeng, pernah
menunggu untuk berkonsultasi dengan
dokter hingga lewat tengah malam. “Pasien
itu kondisinya pendarahan. Saya dihubungi
pagi, jam tujuh pagi sudah saya bawa ke
IGD. Setelah itu tunggu sampai jam tiga sore
baru dapat kamar. Selama itu saya masih
temani sehingga keluarga tenang,” cerita
Wie Sioeng. Tak sampai di sana, dirinya
juga harus kembali lagi malam harinya untuk
berkonsultasi karena dokter yang menangani
hanya datang pada malam hari. “Kami pun
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Dok. Tzu Chi

Anna Tukimin (kanan) melakukan briefing kepada relawan-relawan baru sebelum turun
langsung dalam kegiatan kunjungan kasih ke rumah-rumah pasien.

harus menyesuaikan. Jam tujuh malam,
mundur ke jam sembilan, lalu baru bisa
ketemu dokter jam dua belas malam. Ya harus
dijalani,” lanjut Wie Sioeng tenang. “Pernah
juga ambilin nomor antrean berobat untuk
pasien jam tiga dini hari. Karena dia pakai
BPJS,” imbuhnya.

Semua cinta kasih, ketulusan, maupun
kebijaksaan yang dilakukan tersebut
tak muncul dan ditempa hanya dalam
satu atau dua bulan di Tzu Chi. Relawan
membutuhkan waktu yang amat lama. Sejak
awal Master Cheng Yen mengungkapkan
bahwa Tzu Chi merupakan ladang untuk
pelatihan diri. Siapapun tanpa kecuali, bisa
melatih diri melalui misi-misi Tzu Chi. “Bagi
yang menerima pelajaran, mengerti jalan
kehidupan, dan memahami Dharma Master
pasti bisa bertahan. Lain halnya kalau
sebaliknya,” kata Wie Sioeng lagi.
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Jangan Menjadi Tumpul Rasa, Bersimpatilah

Di setiap misinya, relawan sudah pasti
berhubungan dengan banyak orang dengan
berbagai karakteristik. Dengan relawan,
pasien, penerima bantuan, keluarga pasien,
keluarga sendiri, juga lingkungan masing-
masing. Dari sana pula banyak konflik
yang bisa bermunculan. “Dari sinilah, awal
pelatihan diri kami dimulai. Inilah ilmu yang
luar biasa dan tidak diajarkan di sekolah
manapun,” ungkap relawan komunitas He Qi
Timur itu.

Wie Sioeng menyadari bahwa mengatasi
keluarga pasien yang tengah menghadapi
permasalahan kadang dirasa amat sulit.
Mengatakan “iya” memang mudah, namun
untuk berkata “tidak” sangat susah. Sering
bertemu dan berkomunikasi dengan
keluarga pasien adalah salah satu cara untuk
mengatasinya. Namun keluarga pasien juga

biasa akan lebih sensitif karena kepanikan,
sehingga lebih sulit berpikir jernih. Karena itu
dalam setiap kunjungan kasih relawan harus
bisa peka melihat kondisi, mereka harus
mampu berkomunikasi dengan jelas, dan
menjelaskan dengan rinci sehingga tidak
ada ambiguitas dalam memberikan bantuan.
Apabila tidak, relawan sudah pasti menerima
kemarahan dari keluarga pasien.

“Saya sendiri pernah dimarahi keluarga
pasien. Dia bilang, ‘Saya laporkan kamu ke
yayasan ya, nggak bisa kerja kamu'’,” kisah
Wie Sioeng tertawa. Apabila hal itu terjadi
di masa awalnya bergabung di Tzu Chi, Wie
Siong memastikan tekadnya akan kendur.
Sama seperti dulu, ketika ia menangani
beberapa pasien yang berakhir dengan
meninggal dunia.

Saat itu suami dari Vivi Tan ini
memutuskan untuk berhenti menangani
pasien kasus selama dua bulan lamanya.
Bukan karena takut orang meninggal,
namun lebih karena takut akan anggapan
bahwa karma dirinya pribadi bisa
berpengaruh terhadap kehidupan orang
lain. Kasus itu juga membuat Wie Sioeng
merasa seperti Giam Lo Ong (Raja Neraka
dalam kepercayaan tradisi Tionghoa —red).

Pandangan salah itu berakhir ketika Wie
Sieong menyadari bahwa masing-masing
orang memiliki karma dan mempunyai
jalinan jodoh yang berbeda dengan Tzu Chi.
Begitu juga dengan para penerima bantuan.
Mereka baru datang di masa kritis dan sudah
mengalami penyakit parah yang menahun,
membuat beberapa kasus bantuan tidak
berhasil diobati sehingga berakhir dengan
kondisi meninggal dunia.

Melalui kegiatan kunjungan kasih, relawan bisa
melihat dan belajar tentang makna kehidupan dari
masyarakat. Melewati gang sempit atau merasakan
pengapnya rumah pasien merupakan bagian dari
pembelajaran yang didapatkan.

Beruntung kini sudah banyak training misi
amal yang memberikan berbagai sharing ilmu
dan pengalaman untuk para relawan baru
sehingga tidak ada lagi “Wie Sioeng.., Wie
Sioeng” lain yang takut akan penanganan
pasien kasus.

“Kalau saya tidak takut, tapi sempat
menyesal karena pasien yang saya tangani
meninggal dunia,” tutur seorang relawan
komunitas He Qi Utara 1 bernama Cindy Lie.
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Metta Wulandari

Kehadiran relawan tak jarang menjadi penyemangat bagi seluruh anggota
keluarga penerima bantuan. Bukan karena materi, namun kehadiran mereka
menunjukkan perhatian dan kepedulian yang nilainya lebih dari materi.

Tidak Berhenti pada Rasa Bersalah

Dalam pesan singkatnya melalui aplikasi
Whatsapp, Cindy Lie mengungkapkan
penyesalannya karena terlambat mengetahui
kabar duka tersebut. “Kami lost contact

dengan gan en hu itu selama dua minggu.

Memang saat itu pas akhir tahun dan
kami ada agenda masing-masing dengan
keluarga,” cerita Cindy. Padahal, Cindy dan
timnya sudah memastikan pasien itu dalam
kondisi sehat sebelum ia pergi bersama
keluarga. Mereka mulai curiga ketika pada
bulan Januari, pasien tersebut tidak datang
mengambil bantuan. “(Pasien) dihubungi
sudah tidak bisa. Kami lalu datang ke tempat
kosnya dan mendapatkan kabar duka
tersebut. Pasien itu meninggal satu minggu
yang lalu,” lanjut relawan calon komite ini.

17 | Dunia Tzu Chi

Berbicara tentang penyesalan, penyesalan
lebih dalam dulu pernah dirasakan oleh Master
Cheng Yen. Selain cinta kasih yang universal,
penyesalanlah yang menjadi dasar misi amal,
terutama dalam penanganan pasien kasus
dan kegiatan kunjungan kasih. Kisah tersebut
diceritakan oleh Master Cheng Yen sendiri
dalam Essence of the Bodhi Mind Tzu Chi
Story (10) - The Spirit of the Bamboo Banks,
Overcoming Difficulties to Found Tzu Chi
Freedom from Destructive Emotions.

Cerita itu bermula ketika Tzu Chi
mendapatkan pasien kasus pertama
penderita glaukoma. Dia adalah seorang
wanita berusia sekitar 30 tahun vyang
mempunyai seorang suami dan anak.
Penghasilan suaminya sangat terbatas. Saat
itu, belum ada pengobatan yang memadai

Yuliati

Dengan berbagai hal yang dilakukan oleh relawan, para penerima bantuan
mengungkapkan terima kasih dengan cara yang beragam dan tulus dari dalam hati

mereka.

untuk glaukoma dan ini adalah kasus pertama
dengan penanganan medis.

Saat itu, Master Cheng Yen memutuskan
mengirim pasien tersebut ke Luodong untuk
melakukan operasi, namun gagal. Padahal
Tzu Chi sudah menghabiskan banyak dana
dan tenaga. Ketika dia pulang, dia duduk
di sebuah meja bulat, Master Cheng Yen
bertanya padanya, “Bagaimana matamu
sekarang? Apa kamu bisa melihat?” Dia
hanya mengatakan satu hal pada Master.

“Master, saya hanya bisa melihat lingkaran,

tidak ada yang lain.” Master sangat kecewa.
Ketika dia datang dan berterima kasih, Master
berdiri sangat dekat dengan dia. Master
kembali bertanya, “Apa kamu bisa melihat
saya?” Dia kembali menjawab bahwa dia
hanya bisa melihat bentuk wajah saja. Master

menghela napas panjang dengan kecewa.
Walaupun begitu, Tzu Chi tetap
melanjutkan untuk memberikan bantuan
beberapa waktu setelah itu sampai pada
situasi yang dianggap sudah stabil. Dia
telah sakit dalam waktu yang lama, Tzu Chi
menganggap dia sudah terbiasa dengan hal
itu karena orang biasa bisa menyesuaikan
dengan keadaan. Dia bisa melakukan hal-
hal tanpa penglihatannya. Saat itu, Tzu Chi
pun masih sangat te